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A.　Pendahuluan

Politik internasional seringkali

melibatkan peran PBB sebagai salah satu

Organisasi berskala dunia yang mempunyai

anggota §ebanyak 190 negara. Salah satu

kekuatan organisasi intemasional ini adalah

kemampuamya untuk皿engubah suatu isu

yang spesifik di tingka生Okal merj adi wacana

yang menggugah kesadaran publik dunia

(conscio`lSneSS∴rising) dan terus

menggelinding menjadi satu agenda

intemasional (agenda∴Setting).　Dalam

kaitamya dengan pem車uan isu perempuan,

bisa dikatakan bahwa isu ini mencuat setelah

Perang n皿ia ke 2 ketika timbul kesadaran

bahwa kondisi perempuan diselun血dunia,

balk yang ada dinegara maju maupun

berkembang, masih dibawah standar hak

hidup yang layak bagi kemanusiaan.

Masalah-maSalah seperti : kemiskinan,

tinggivya angka buta huruf; kekurangan gr,

diskriinasi upah di dunia keIja, mauPun

be心agai t血dak kekerasan yang seringkali

diala血i perempuan di lingkungan domestik

maupun publik tu則t menguatkan asumsi

tersebut.　Sebagai lembaga intemasional

Pe血atian PBB terhadap isu perempuan ini

dinilai cukup tinggi, terlihat dari

kesediaamya皿er互adi∴fasilitator berbagai

P血ak yang ingin bertemu untuk membahas

i§u Seusitif血i secara global. Sqjak ta血un

1975 sampai t血un 2000 terhitung telah empat

kali PBB menggelar konferensi wanita

intemasional. Pertama, tahun 1975 diん宛xico

Ci少, Meksiko. Kedua, di Kapenhagen,
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DenIn壷pada tahun 1980・ Ketiga, tchun opeCtive§・ (arah kekuatan yang menyel肌h

1985諏i巧Ke叫Kon如nsi ter枇『融皿孤gO加1 si雨血k∽ぬめ

露語謹諾謹認識豊聾霊
s垂ah, berlangsung tahun 1995 1alu di urituk mem非an isu pereapun kaena;

Be胸Cina. D血ana pada talm 2000 per‘a朋a・ konferensi皿engikutsertakan

diadckansidangladyutanuntckmengevahaasi preslden・ Perdatla menteri dan kepala

hasn konferensi Be軸ng ini l囲舶十5) di pemerintahan lainnya sehingga dapat

NewYock. USA.　　　　　menemPalke腿Prchlem jan車papj狐g dan

Keempat konferensi ini mamPu Sulit me事rdi肌tan pertana dalan agenda

menaikkan isu-isu peremPun yang bersifat global. KG妨Partisipasi ribun onganisast

lokal menjadl isu internasional膏mana nOn-Peme血心warganegara’akaderisi dan

霊謹豊雑誌謹;豊n誌議書0蒜n盤
te珂akibat inapleme能i Revolusi恥mendiskusikan satu isu. K卿’konfdeusi

霊霊誤読謀議霊諾意豊豊霊薬
mieran (TKI) yang mengemulra §ekitar alchir bergerak dari co融o脚e{滞積喝; ke 4ge融

tahun 1990an. Setlap Penyelenggaraan Se鴫keperfuianyang劇脚血oleh

konfefens王menghasilk狐2 hal’yaitu; negara anggOta; f伽ap dari komitmen

Deklarasi dan Re孤畔Aksi @foI妙肋か　konferensi; Saxpai ke baIrfuan efar bngi

Ac勅, yang meliputi konrit血en bersana negara-negara yang membutuhkan bantuan

t垂negara Pa。usa諒n berdagai le血aga dalammerialankankomitmennya.

誌e重ln珂g皿eng宣軸n触軸諾露蕊露盤
Kita. bendak melihat bagaimana Thomas Risse-Kappen (1995) schagai:

護護謀議認諾祭器
tersebut dan keb*an yang telah dibuat meWakilionganisasiaI吋yemerin虹Lめih

pemerintah Indonesia uptuk menindak lag恥RIsse_Kappen (1995) menegaskan

lanjuti komitmennya terhadap hasil bchwa pada dasamys, tidck ada satu枇

k。。触i tersebut・　　　警告諾謹器窪詣豊

B. KerangkaItori membuat tiap negara rentan terhadap
secaraum叫i血politikmenegaskan penetraSid血ha Dalankaitannyadengan

bahwa pemilih8n Strategi d11akukan p重oSeS begivlin kelindanya intemksi antara

berdasariran jeniB ISu yang dibadapL Fo8ter negara dan aktor intemasional lain, kita akan

(1990) menegaSkan definisi strategi schagai:・ menganalisa s専心nana efektivita8 8trategi
/肋e ○○7呼融両脚On卵〇時`o koo触鵬i ini皿e呼nga皿蝉血叫

co励融Ous a融働訪o肋rto a融ne卵khususnya pengar血ya tethadap



pemerintah Indonesia dalam menyikapi isu

kesejahteraan perempuan.

C.　Pembahasan

Konferen§i Meksiko secara resmi

dimulai tangga=9 Juni-Juli 1975. Diikuti
Sebanyak 133　negara anggota PBB, 113

delegasi diketuai oleh perempuan, 1 5 wckil

badan PBB, 1 14 LSM yang mempunyai status

konsultatif dengan ongan PBB dan 80 LSM

lain dari seluruh dunia. Menunlt Birchem

(1996), ribuan orang berpartisipasi dalam

forum yang dinamakan hterna/ioml
陣bmen持ear舟i寂ne ini, dimana ribuan laki-

laki dan perempuan dari be巾agai wilaych dan

latar belakang berbeda berfumpul ur血k

Saling be巾Ikar infomasi mengenai kondisi

Perekonomian, SOSial budaya dan politik

皿ereka.

Dua hasil teIPenting dari konferensi ini

adalah: DeklarasI Meksiko dan Rencana
Aksi Dunia untuk mewujudkan tujuan Tthun

Wmita血temasional (華舵朋atioml脇me融

柁ar).　Secara umun kedua hasil ini

menegaskan komitmen tiap negara partisan

dan wakil lembaga lain untuk lebih

memperhatikan isu-isu kesehatan ibu dan

anak, akses pere叫)uan dalam ekonomi dan

dilibatkamya perempuan dalam pengambilan

kebijakan pembangunan.血donesia belum

mengadopsi kedua keputusan ini secara

resmi, namun Pengaruhnya ter皿at dari

be血agai kebijakan pemerintah, diantaranya

timbul kesadaran bahwa kaun perempuan

Pedesaan Oetani) telah mer直di korban dari

Program Revolusi Hijau yang menekankan

Pada konsep mekanisasi dan berakibat

hilangnya sQjumlah pekeIjaan yang dulu

dike章jakan petani perempuan.　Konsep

Pembangunan bertitik tolak dari pandangan

bchwa perempuan merupakan objek dsri

Pembangunan dan memerlukan kebijakan

khusus yang dipakai peme血tah ini dischut

konsep WID ( Wbmen i碑Develα,桝e砂

Pencanangan program Keluarga

Berencana dan pos-PO§ keschatan ibu anak

mulai dibangun dibchagai daerah, UNIFEM

(C励ited Na/ions Develop肋ent用md /br

Wmen) yang terbentuk pasca konferensi

Meksiko mulai membuat program bantuan

terhadap beberapa usaha kecil menengah

yang dimotori kaum ibu dibeめagai daerah di

Indonesia.　Ke互asama dalam bentuk

Penyuluhan kesehatan dan pendidikan
ketranpilan te血adap k餌n perempuan antara

badan PBB seperti UNESCO, WHO,
INSTRAW (J庇ernalional Resea7t克　鋤d

加i〃i職g J加納tJte /)r 771e Advanceme庇qf

励朋en) danしdinas instansi terkait mulai

meqj angkau perempuan di wilayah pedesaan.

●　Konferensi wahita intemasional kedua

diselenggarakan di Kopenhagen,

Demnark, Pada tanggal 14-30 Juli 1980

dihadiri 145 negara anggotaPBB. Tema

utana pertemuan i血adalah; tenaga

kerja, kesehatan dan pendidikan.

A unsi penyelenggara adalah kem由un

PeremPuan diselu則h dunia dalam

Pembangunan akan terbantu bila akses

PeremPuan te血adap 3 hal itu membaik.

Sjamsiah Ahmad (2000) menyatakan
bahwa hasil telPenting dari konferensi

ini adalah :

●　Program Aksi untuk Bagian Kedua

Dasa Warsa PBB untuk Winita (1980・

1985) yang dilengkapi sub-tema:

ketenagakerjaan, kesehatan dan

Pendidikan sebag車　bidang utama

disamping 7 bidang lain lyang meqjedi

Perhatian khusus, yaitu; Pangan,

PeremPuan Pedesaan, Pemeliharaan



anck, PeremPuan migran, PeremPuan

tidak beke直, PeremPuan Sebagai kepala

k写luarga dan perempuan muda.

●　48 resolusi tentang beめngai aspek yang

Perlu diberi perhatian dan s9gera

ditangani, temaSuk resolusi tent狐g

“wan海y伽g dicede手ai虎暮n /inくわk

kekerasan物lam kelαa略a’’.

', Penandatanganan CEDAW

(Cb脚e脇on On 77!e El脇n卒ow ofAll

For朋s　〆Discrimina/ion Aga融t

Wbmen) oleh puluhan delegasi

Pe皿erintah dan pemyataan bahwa

tindakan ini akan dilapjutkan dengan

Pembuatan satu bentuk konvensi secara

legal ditingkat nasional.

、 - '　Konvensi anti diskriminasi terhadap

Wanita atau CEDAW ini merupakan alat

legal pertama. yang me重事definisikan

diskriminasi terhadap perempuan.

Pemerintch血donesia untuk pertama

kali me皿buat satu perangkat UU 】血usus

isu perempuan. UU No.7 tahun 1984

tentang Pengesahan Konvensi
Mengenai Segala Bentuk Piskriminasi

Tdrhadap胆ita.

Pasal l UU No.7　tahun 1984 ini

menyebutkan istil血`diskriminasi te血adap

Wanita’’berarti setiap pe血edaan, PenguCilan

atau pembatasan yang dibuat.atas dasar jenis

kelamin, yang memPunyai pengaruh atau

t頂uan untuk mengurangi atau menghapuskan

護悪霊まs藍誌駕。離
di bidang politik, Ckonomi, SOSial, budaya,

Sipil atau apapun lainnya olehノkaum

PeremPuan, terl印as dari status perkawin争n
‘mereka, atas dasar persaman antar争Pria dan

Pe重emPuan (Kompas;2004). Dimulai dari

PengeSahan konvensi ini kemudian
te血entukla血berbagai drganisasi perempuan

non pemerintah yang bengerak di bidang

Perlindungap hukum te血adap perempuan,

SePerti; LBH Apik’Solidaritas Perempun

dan laimya'　Sebetulnya keseriusan apaya

Pemerintah untuk memasukkan isu

. perempuan dalam tingkat legal fomal terl血at

、認諾藍豊謀議霊
hak, kew郎ban dan kesempatan sama dengan

Pria untuk ikut serta dalam Segala kegiatan

Pembangun紬.

Evaluasi kedua konferensi wanita

intemasional tersebut disepakati akan

diselenggarakan dalam bentuk konferensi

ketiga. Konferensi ketiga ini diselenggarak皿

di Nairobi, Kenya, Pada tangga1 15-26 Juli

1985.　Konferensi Nairobi dihadiri 157

negara, 8 badan khusus PBB’17 0rganisasi

antar pemerintch, dan 163 LSM. T可uan

utama konferensi ini adalah u証uk inembuat

langkah-1angkah kongkret mengatasi

hambatan pencapaian dekade PBB untuk

Wむ血の

Selama耽sa -persidangan, Panel

berus可]a menghimpun keterangan sekitar

15.000 orang perwakilan o喝ani§aSi ckar

rumput dari seluruh duniなyang

menyampaik紬laporan berbagai tindak

dis吋iminasi dan kekerasan §eCara de jure

maupun de facto di negara mereka.

Idend鰯kasi masalch tersebut memb脚t para

Par(isipan membuat satu l巾ukan atau

Panduan berisi langkab-langk血strategis

yang d血arapkan m如pu mereduksi hambatan

PenCapaian kemdyuan tersebut. Hasil d卿i

-konferensi ini yang te町的血g seperti temmat

dalam rhe NaiγObi Forwa′d-Look海g

部rat呼eSゆr The Aゐ′a鳩Ceme励qr脇肋en

(1983), aめI血;



●　Strategi BerwawasaIしKe depan untuk

Kemajuan Wanita皿e重加lang tahun

2000 (戸bIWaId Loo馬場g勝者a略eSゆr

棚e AdMαnCement少.陥me部o栃e柁ar

2000/Naiタのbi月L.み

●　Penerbitan Survei Dunia I tentang

` Peranan Winita dalam Pembangunan’,

yang pada awalnya me則Pakan tema

Pendukung dalam konferensi.
Handbook Suvei Dunia I ini diterbitkan

tah皿1986.

●　Sebagai revisi atas kebijakan陥me肩部

DeγelQpme加(1975) yang dicetuskan

Pada konferensi pertrna, Panel di

Nairobi memutu§kan untuk

mensosialisasikan pendekatan Ge乾くわr

and Det,elapment yang leb血me皿at

faktor hubungan relasi/ relasi jender

Sebagai persoalan kegagalan pencapaian

Pemerataan Pembangunan.

Pendekatan konsep WID
memposisikan perempuan sebagai o匂ek

Pembangunan tanpa mendapatkan皿mfaat

maksimal dari pembangunan, bahkan

mengakibatkan mereka memikul beban

ganda, di dunia privat dan publik. Hal ini
diakomodasi pemerintah血donesia dengan

mulai merevisi beberapa kebijakan

Pembangunannya, namun Pembuatan
kebij akan pembangunan berbasis GAD tidak

berlanjut sampai tahun　2000　sesudah

Kon鰐重e皿si Beij血g.

Konferensi wanita intemasional

terak脆diadakan di Beijing, RRC, Pada

tangga1 30 Agustus-15　September 1995.

Dihadiri oleh 189 negara, 17.611 anggota

delegasi resmi dan 26.549 orang wakil LSM

dari sekitar 2.100 lembaga yang terdaftar,

Serta unfuk pertama kalinya ada perwakilan

Sqjumlah 5.000 media intemasional. FoIu血

konferensi terhagi dua, yaitu; fo則血u同k

LSM (30 Agustus- September) dan fo則m

untuk delegasi pemerintah G- 1 5 Septe血ber).

T可uan konferensi in‖m血k mengevaluasi

implementasi Strategi Nairobi dan

mengantaha kengjuan wanita men可u abad

21 d劃言わ蘭sel軸ut叩a (鯛.oIg.・1995).

Has紅hasil konferensi terpenting adak血:

●　DekIarasi Beij血g, terdiri dari 38 pasal.

Diantaranya merupakan kon§enSuS

delegasi pemerintah untuk lebih

memperhatikan kebij ckan pengarhoilan

keputusan yang berinbang antara laki-

laki dan perempuan.鵬則tana untuk

memastikan bagaimana keadilan j ender

dapat的adikan心血m kebe血asilan

Pembangunan. Sa址satu progrannya

adalah memasukkan keb$akan jender

dalan pembangunan/ pengarusutamaan

jender (G納めγ劇場轟け飢ea請われ

●　Kerangka Aksiげ脇的肋♪rAc鍬on).

Pemilihan 12 bidang kritis yang

memerlukan pemusatan perhatian,

temasuk peny細kapan terhadap prcktek

PeI寄脚lan anak-anak dan perempuan,

PeremPuan di wilayah konflik, isu

Peke寄a pere重xpun dan perempuan

dala皿duta publik (POlitiり.

Peme血tah血donesia menindaklapjuti

kedun keputusan diatas dengan mengelunrkan

J岬γe$ No・9　7初“〃　2000　tentang

Pengarusutamaan Jender dalam

Pembangunan Nasional, di§ertai dengan

Pedomannya.血pres tersebut di巾ukan

k印ada seluruh Menteri, Kepala Lembaga

Peme血tah Non Departemen, Pimpinan

Kesekretariatan Lembaga T曲inggi/Tinggi

Negara, Panglina TNI, Kapolri, Jaksa Agung

RI, Gubemur, dan Bupati/walikota.

DPR RI menyetujui adanya UU No.39
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T粗m 1999 ten帥g Hak Azasi Manusia,

didalamnya hak kau皿　PeremPuan

dicantumkan khusus dalam pasa1 45-51・

dimana disebutkan selain me皿11iki hak-

h。k asasし叩reka juga mempunyai hak-hak

tehentu y餌g khusus’baik di sektor publik

atau domestik. Isu perempuan dalam

politik yang terbaru adalah dengan

diundangkamya ‘脚No'12 tahun 2003

tentang pemilu pasa1 6(1), yang

mempersyaratkan kuota 30% bagi

perempuan sebagai kandidat anggota

parlemen (Caleg) pada pemilu 2004.

Meskipun pada d料ran de facto masih

banyak partai yang. belum bisa memenuhi

kuota ter§ebut, namun ini bisa dipandang

sebagai langkah謙matif yang membantil

perempJan be呼P血didunia politik. `

D.　Penutup

Dari uraian diatas, kita melihat

bahwa proses pemajuan isu perempuan

be函1an dua arah, Pertama, dari aras

internasional dengan penyelenggaraan

keempat konferensi y狐g dihadiri berbagai

aktor intemasional, kemudian hasil panel

tersebut akan diadopsi oleh皿aSing-maSing

negara yang bexpartisipasi. Indonesia

mengadopsi beberapa deklarasi dan

kerangka aksi dengan meinbuat s?jumlah

UU, Inpres atau Satu Perangkat program

kebijakan tertentu, SePerti program

pengarusutamaan jender. Implementasi

berbagai program pemかan perempuan

tersebut tidak hanya menjadi tanggung

j awab pemerintah, taPi juga harus dilal馴血an

oleh individu manpun organisasi non



Pemerintah yang conce朋terhadap isu ini,

terutama mereka yang mempunyai akses
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